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ABSTRACT 

The internet as a new media has offered convenience in searching for health information online, which 
results in self-diagnosis behaviour. This study aims to provide an overview of the experience of searching 
for health information online to the experience of self-diagnosis carried out by adolescents. This study used 
a descriptive qualitative approach. The data collection technique used in-depth interviews. This study 
involved four main informants who used the internet to search for health information and conduct self-
diagnosis, as well as one supporting informant, a psychiatrist. The results of this study show that the topics 
of health information that informants often seek are mental health, minor illness, and disease - including 
symptoms, treatment, and types of drugs. Self-diagnosis experiences are conducted to find information 
about the symptoms of the disease to the decision to purchase medicine based on information available 
on the internet. Self-diagnosis behaviour carried out by informants is a form of trust in online health 
information. Informants choose the website as a medium for health information because it is free of 
charge. However, if they need professional consultation, informants use health service applications such 
as Halodoc. The informants chose online-based media because it is easy to access, cheap, and fast. In 
addition, informants as audiences have their own way of assessing the available media content. The 
assessment is based on: (1) Completeness of information; (2) Sources referred to by the article author; (3) 
Solutions provided; (4) Comparison of content from several media; and (5) the ‘big’ name of the media. 
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ABSTRAK 

Internet telah menawarkan kemudahan dalam pencarian informasi kesehatan secara online, yang 
mengakibatkan perilaku self-diagnosis. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 
pengalaman pencarian informasi kesehatan online hingga pengalaman self-diagnosis yang dilakukan oleh 
remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara mendalam. Penelitian ini melibatkan empat informan utama yang 
menggunakan internet sebagai pencarian informasi kesehatan dan melakukan self-diagnosis, serta satu 
informan pendukung yakni seorang psikiater. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa topik informasi 
kesehatan yang sering dicari informan adalah kesehatan mental, penyakit ringan, dan penyakit yang 
diderita – termasuk gejala, pengobatan, dan jenis obat. Pengalaman self-diagnosis dilakukan untuk 
mencari informasi tentang gejala penyakit hingga keputusan pembelian obat berdasarkan informasi yang 
tersedia di internet. Perilaku self-diagnosis yang dilakukan oleh informan merupakan bentuk kepercayaan 
informan terhadap informasi kesehatan online. Informan memilih website sebagai media informasi 
kesehatan karena tidak berbayar. Namun, jika membutuhkan konsultasi profesional, informan 
menggunakan aplikasi layanan kesehatan seperti Halodoc. Pemilihan media berbasis online dilakukan 
informan karena kemudahan akses, murah, dan cepat. Selain itu, informan sebagai audiens memiliki cara 
tersendiri dalam menilai konten media yang tersedia. Penilaian tersebut berdasarkan: (1) Kelengkapan 
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informasi; (2) Sumber yang dirujuk oleh penulis artikel; (3) Solusi yang diberikan; (3) Komparasi konten 
dari beberapa media; (4) dan nama ‘besar’ media. 
 
Keywords: informasi kesehatan online; self-diagnosis; remaja; audiens media 
 

PENDAHULUAN  

Internet sebagai media baru telah menawarkan kemudahan dalam pencarian informasi, 

termasuk informasi kesehatan. Berdasarkan Hootsuite, We Are Social (2022) dalam Indonesian 

Digital Report 2022, menemukan bahwa alasan utama penggunaan internet di Indonesia adalah 

untuk menemukan informasi. Akses informasi kesehatan secara online memiliki manfaat untuk 

mendidik masyarakat tentang sifat, penyebab, pencegahan, dan pengobatan kondisi kesehatan 

tertentu (McMullan, dkk., 2019). Disamping itu, biaya perawatan kesehatan yang terus meningkat 

menyebabkan pencarian online tentang informasi kesehatan menjadi popular (Lagoe & Atkin, 

2015). 

Dalam penelitiannya, Zulfikar (2018) menemukan bahwa sumber informasi yang paling 

terpercaya dan paling penting terkait informasi kesehatan setelah profesi kesehatan adalah internet. 

Namun, survei yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika bersama Katadata 

Instight Center (KIC) tentang intensitas penggunaan internet untuk mengakses layanan kesehatan 

tahun 2021 menyebutkan hasil yang berbeda. Survei tersebut menyebutkan bahwa sebesar 71% 

responden tidak pernah mengakses internet untuk layanan kesehatan, seperti BPJS, Halodoc, dan 

WA Puskesmas/klinik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan internet dalam pencarian 

informasi kesehatan tidak merujuk pada layanan kesehatan resmi. 

Di sisi lain, pencarian informasi kesehatan dapat berubah menjadi self-diagnosis ketika 

seseorang merasa cemas dengan kesehatannya untuk mendapat kepastian terkait penyakitnya 

(White & Horvitz dalam McMullan, dkk., 2019). Self-diagnosis secara online merupakan perilaku 

seseorang yang melibatkan teknologi dan pengetahuan serta keterampilan mereka untuk membuat 

diagnosis medis tanpa partisipasi profesional (Robertson, Polonsky, & McQuilken, 2014). 

Bukannya memberi ketenangan dan kejelasan mengenai kondisi kesehatan tertentu, self-diagnosis 

justru menimbulkan kecemasan, ketakutan, tekanan, dan stress (Maskanah, 2022).  

Beragam penelitian terkait self-diagnosis telah banyak dilakukan di Indonesia, terutama pada 

studi psikologi dan kesehatan. Namun belum banyak penelitian yang menyajikan tentang 

pengalaman self-diagnosis yang dilakukan oleh remaja sebagai audiens media. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zulfikar (2018), menyebutkan bahwa mayoritas pencari informasi 
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obat dan penyakit secara online memiliki karakterisik usia 18 hingga 24 tahun. Maka dari itu, 

penelitian ini mengungkap tentang bagaimana  remaja sebagai audiens dengan pengalaman mereka 

mencari informasi kesehatan secara online hingga melakukan self-diagnosis. 

Online Self-Diagnosis 

Perilaku self-diagnosis melalui internet sudah banyak dilakukan (Gass, 2016). Self-diagnosis 

online merupakan fenomena yang berkembang sejalan dengan banyaknya informasi kesehatan di 

era digital. Farnood, dkk. (2020) dalam studinya mengungkapkan bahwa self-diagnosis dipandang 

sebagai sumber dukungan emosional dan bermanfaat untuk melakukan manajemen diri dari gejala 

atau kondisi tertentu. Sebagian besar orang yang melakukan self-diagnosis dengan mencari 

informasi kesehatan berdasar gejala yang mereka alami (Kwakernaak, dkk., 2019). Pencarian 

tersebut dimulai dengan melakukan penelusuran melalui Google, Bing, atau Yahoo (Hullur, dkk., 

2020). Beberapa self-diagnosis yang sering dilakukan adalah beberapa jenis gangguan kesehatan, 

seperti insomnia, bipolar, tifus, personal distress, dan covid-19 (Maskanah, 2022). 

Namun hasil yang ditemukan dari beberapa mesin pencari tersebut seringkali tidak berdasar 

dan membingungkan (Hullur, dkk., 2020). Bahkan Hullur dkk., (2020) menambahkan bahwa 

ketidakpastian dan ketergantungan seseorang pada informasi kesehatan dan online self-diagnosis 

akan menyebabkan kecemasan berlebihan. Selain itu, kesalahan diagnosis berakibat pada 

penanganan yang keliru pula karena mempengaruhi keputusan mandiri terkait konsultasi 

kesehatan hingga melakukan pengobatan mandiri (Hullur, dkk., 2020; Pradhana, 2022). 

Alasan lain orang melakukan self-diagnosis adalah merasa gejala yang mereka alami terlalu 

ringan, sehingga tidak memerlukan profesional (Hullur, dkk., 2020). Maskanah (2022) 

menyebutkan bahawa beberapa self-diagnosis dilakukan karena individu merasa penasaran dengan 

gejala dan kondisi kesehatan mereka, bingung, tertekan, dan tidak dapat menahan emosi negatif, 

terutama jika mereka menemukan informasi serius mengenai gejala yang mereka alami secara 

online (Hullur, dkk., 2020). 

Uses and Gratification Theory 

Teori ini berusaha untuk memahami motif dan alasan individu dalam menggunakan media 

tertentu dalam pemenuhan kebutuhan atua kepuasan tertentu (Griffin; West & Turner; dalam 

Monggilo, 2016). West & Turner (2017) menyebutkan bahwa individu secara sadar diri dan 

mampu memahami alasan penggunaan media, serta mereka melihat penggunaan media sebagai 

salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan yang mereka miliki. 
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Adapun lima asumsi dasar teori ini adalah (mengutip pada Kats, Blumler, & Gurevitch dalam 

West & Turner 2017): (1) Audiens adalah aktif dan penggunaan media didasarkan atas tujuan 

tertentu; (2) Inisiatif dalam menghubungkan kebutuhan dan kepuasan untuk pilihan media spesifik 

ada pada audiens; (3) Media berkompetisi dengan sumber lainnya dalam pemenuhan kebutuhan 

dan kepuasan; (4) Audiens memiliki kesadaran diri yang cukup terhadap penggunaan media, 

kepentingan, dan motif atas pilihan media tertentu sehingga dapat memberikan penjelasan yang 

akurat mengenai kegunaanya; (5) Penilaian terhadap konten suatu media hanya dapat dilakukan 

oleh audiens. 

Monggilo (2016) menyebutkan bahwa teori ini menekankan adanya motivasi tertentu dari 

khalayak dalam menentukan pilihan media yang ia konsumsi. Dalam penelitian ini dapat dicari 

motivasi dari subyek penelitian berkaitan dengan alasan mengapa mereka menggunakan media 

internet dalam memenuhi kebutuhan informasi terkait kesehatan mereka.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Neumann (2000) menyebutkan 

penelitian deskriptif menggambarkan detail terhadap situasi, setting sosial dan hubungan secara 

spesifik. Penelitian ini berusaha mengungkap pengalaman subjek penelitian atas pengalaman 

mereka melakukan pencarian informasi kesehatan secara online sebagai audiens media hingga self-

diagnosis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara mendalam 

dengan lokasi penelitian di Kota Mataram. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, 

dengan sampel kriteria. Beberapa kriteria informan utama dalam penelitian ini adalah: (1) Remaja 

usia 17-25 tahun; (2) Menggunakan internet sebagai pencarian informasi kesehatan yang utama; 

(3) Melakukan self-diagnosis. Informan utama penelitian ini sebanyak empat orang, dengan 

rentang usia 20-22 tahun. Informan pendukung merupakan profesional psikiater yang aktif bekerja 

untuk memberikan gambaran tentang perilaku self-diagnosis. Penelitian ini menggunakan analisis 

data Miles & Huberman (1992, h.16), yang terdiri dari tiga alur kegiatan: reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian menggunakan triangulasi sumber.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencarian Informasi Kesehatan Online 

Perkembangan teknologi informasi menawarkan keragaman informasi kesehatan secara 

online. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, keseluruhan informan menyatakan bahwa 
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informasi kesehatan yang tersedia secara online telah memudahkan mereka dalam mendapatkan 

informasi kesehatan tanpa perlu datang ke rumah sakit atau dokter. Ditemukan bahwa keempat 

informan melakukan pencarian informasi kesehatan karena kemudahan yang ditawarkan. Selain 

itu, prosedur panjang mengunjungi dokter dan rumah sakit, serta biaya yang harus dikeluarkan 

membuat informan memiliki kecenderungan untuk mencari informasi kesehatan di internet. Hal 

serupa juga ditemukan dalam studi yang dilakukan oleh Lagoe & Atkin (2015) yang mengatakan 

bahwa biaya perawatan kesehatan yang terus meningkat menyebabkan pencarian online tentang 

informasi kesehatan menjadi popular. 

Di sisi lain, Psikiater yang menjadi informan pendukung dalam penelitian ini menyebutkan 

bahwa internet dapat membantu masyarakat dalam memeroleh informasi kesehatan secara cepat 

dan mudah. Ia memberikan pandangan lain, bahwa informasi kesehatan tidak hanya berdasarkan 

kondisi medis semata. Namun dapat menjadi panduan bagi masyarakat untuk menentukan langkah 

yang diambil individu berkaitan dengan permasalahan kesehatan yang mereka miliki.  Selain itu, 

Ia menjelaskan bahwa pencarian informasi kesehatan online dapat mengindikasikan bahwa 

individu memiliki kesadaran terhadap kesehatan mereka. Ketika individu sadar akan kesehatan 

mereka, maka mereka akan mencari informasi tersebut melalui berbagai sumber. Sumber 

informasi kesehatan tersebut termasuk sumber online. 

Meski begitu, intensitas pencarian informasi kesehatan secara online berbeda-beda tiap 

informan. Namun keempat informan memiliki kesamaan yakni akan mencari informasi kesehatan 

secara online ketika sakit. Topik informasi kesehatan yang dicaripun beragam, mulai dari 

kesehatan mental, penyakit ringan, dan penyakit yang diderita – termasuk gejala, pengobatan, dan 

jenis obat. Maka dari itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, akhirnya 

memudahkan pencarian informasi kesehatan yang dulu tidak mudah diakses semua orang. 

Kemudahan ini dapat berupa kemudahan akses informasi dan ketersediaan informasi secara online, 

menghemat waktu karena tidak perlu mengantre untuk berkonsultasi ke dokter atau rumah sakit, 

serta biaya yang cenderung murah - bahkan gratis. Hal ini memberi peluang kepada individu yang 

kurang memiliki akses informasi kesehatan secara offline, dikarenakan tidak memiliki waktu 

(harus bekerja) maupun keterbatasan biaya, untuk mencari informasi tentang kesehatan diri 

mereka secara online.  

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat keengganan tersendiri 

untuk datang ke dokter atau rumah sakit jika rasa sakit yang diderita hanyalah penyakit ringan, 
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seperti batuk, pilek, flu, dsb. Hal ini mendorong adanya perilaku pencarian informasi kesehatan 

online, terlebih ketika individu tersebut sadar akan kondisi kesehatan mereka. Hal ini mendukung 

penelitian (Atkinson, Saperstein & Pleis, 2009; Hou & Shim, 2010) yang menyebutkan bahwa 

ketika orang memiliki kesehatan yang buruk, maka kecenderungan akan mencari informasi 

kesehatan secara online.  

Penggunaan Website dan Aplikasi dalam Pencarian Informasi Kesehatan 

Informasi kesehatan online tersedia di berbagai platform, seperti website dan aplikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat informan melakukan pencarian 

informasi kesehatan menggunakan website. Satu diantaranya memiliki kecenderungan 

menggunakan website karena tidak berbayar. Kemudian tiga lainnya menggunakan website dan 

aplikasi kesehatan sesuai kebutuhan mereka akan informasi kesehatan yang diinginkan. 

Penggunaan aplikasi kesehatan dilakukan informan untuk berkonsultasi dengan dokter jika 

informasi kesehatan pada website dirasa kurang akurat atau terpercaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa audiens memiliki hak dalam menentukan pilihan medianya sendiri. Sejalan dengan asumsi 

teori uses and gratification yang menyebutkan bahwa udiens secara aktif memilih media website 

atau aplikasi sesuai dengan tujuan tertentu (Kats, Blumler, & Gurevitch dalam West & Turner, 

2017). Tujuan dari penggunaan tersebut berdasarkan pengalaman informan adalah mendapatkan 

informasi yang akurat, terpercaya, dan gratis. 

Selain itu, pemilihan media yang dilakukan audiens berdasarkan pada masing-masing 

kebutuhan mereka. Ketika membutuhkan informasi kesehatan tentang penyakit ringan, ada 

kecenderungan memilih website. Namun, jika penyakit yang diderita membutuhkan konsultasi 

dengan profesional, maka penggunaan aplikasi kesehatan lebih diutamakan. Hal ini menjelaskan 

tentang audiens yang secara spesifik memilih media tertentu berdasarkan dengan kebutuhan dan 

kepuasan mereka (Kats, Blumler, & Gurevitch dalam West & Turner, 2017). Maka dari itu, 

audiens memiliki motivasi tertentu dalam menentukan pilihan media mereka. Monggilo (2016) 

menyebutkan bahwa teori ini menekankan adanya motivasi tertentu dari khalayak dalam 

menentukan pilihan media yang ia konsumsi. Pemilihan media berbasis online juga dilakukan 

audiens karena kemudahan akses, murah, dan cepat. Selain itu, media online sangat lekat dengan 

kehidupan sehari-hari audiens.  
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Online Self-Diagnosis: Kepercayaan terhadap Informasi Kesehatan Online 

Pengalaman mencari informasi kesehatan secara online telah mendorong adanya perilaku 

online self-diagnosis. Self-diagnosis secara online merupakan perilaku seseorang yang melibatkan 

teknologi dan pengetahuan serta keterampilan mereka untuk membuat diagnosis medis tanpa 

partisipasi profesional (Robertson, Polonsky, & McQuilken, 2014). Berdasarkan hasil wawancara 

ditemukan bahwa dua informan tetap melakukan online self-diagnosis meskipun menyadari bahwa 

perilaku tersebut tidak baik. Kemudian dua informan lainnya melakukan konfirmasi kepada dokter 

setelah melakukan online self-diagnosis. Bahkan tiga informan menyebutkan bahwa mereka 

melakukan pembelian dan mengonsumsi obat hasil dari self-diagnosis yang mereka lakukan. 

Selain itu, temuan menarik lainnya adalah tiga informan mengalami kecemasan dan panik 

saat melakukan pencarian informasi kesehatan karena informasi yang mereka lihat di internet. 

Namun setelah melakukan online self-diagnosis, mereka merasa lega karena sudah mengetahui 

jenis penyakitnya beserta cara mengobatinya. Hal ini bertolakbelakang dengan temuan Maskanah 

(2022) yang menyebutkan bahwa self-diagnosis justru menimbulkan kecemasan, ketakutan, 

tekanan, dan stress. Bahkan kelegaan akibat self-diagnosis yang dilakukan informan kemudian 

mendorong informan untuk mengobati secara mandiri, kemudian terbukti benar hasil self-

diagnosis-nya, dan melakukan self-diagnosis kembali jika sedang sakit. 

Namun, dalam wawancara dengan psikiater sekaligus informan pendukung (13/7), ia 

menjelaskan bahwa self-diagnosis mengacu pada dua tingkatan, yakni over-diagnosis dan under-

diagnosis. Menurutnya, individu tidak bisa menilai kondisi diri sendiri secara tepat hanya dengan 

membandingkan informasi kesehatan secara online. Namun ada beberapa kondisi yang 

membutuhkan pemeriksaan fisik untuk memastikan kondisi individu. Meskipun individu berhasil 

mendiagnosa kondisi diri sendiri, namun memungkinkan terjadinya over-diagnosis dan under-

diagnosis.  

Pencarian informasi kesehatan yang mendorong adanya perilaku online self-diagnosis 

menunjukkan bahwa informan percaya terhadap sumber informasi yang mereka baca. Informan 

memiliki kesadaran diri dalam menggunakan media tertentu. Misalnya, konfirmasi hasil self-

diganosis pada dokter melalui aplikasi kesehatan tertentu atau memilih website yang memiliki 

viewers yang besar.  Hal ini menggambarkan asumsi keempat teori uses and gratification, yakni 

audiens memiliki kesadaran diri yang cukup terhadap penggunaan media, kepentingan dan motif 
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atas pilihan media tertentu sehingga dapat memberikan penjelasan yang akurat mengenai 

kegunaannya (Kats, Blumler, & Gurevitch dalam West & Turner, 2017).  

Setelah melakukan self-diagnosis dengan memilih informasi di internet, dua informan 

melakukan konfirmasi kepada dokter. Hal ini menunjukkan bahwa pencarian informasi tentang 

kesehatan mereka digunakan sebagai persiapan awal untuk mempersiapkan konsultasi dan 

mengajukan pertanyaan yang lebih lengkap saat bertemu profesional (Farnood, dkk., 2020). Dalam 

wawancara dengan psikiater sekaligus informan pendukung (13/7), ia menyebutkan bahwa self-

diagnosis dapat menjadi langkah awal yang bagus ketika seorang individu dapat menyadari bahwa 

diri mereka memerlukan bantuan profesional. Namun hal ini tidak terjadi pada semua informan.  

Selain itu, pengobatan secara mandiri yang didapatkan dari internet dan berhasil, 

memberikan rasa percaya pada informan terhadap informasi di internet. Hal ini mendukung 

pernyataan Russmann & Hess (2020) menyebutkan bahwa kepercayaan tumbuh dari pengalaman 

yang tidak mengecewakan. Hal ini mendorong informan untuk melakukan self-diagnosis yang 

berulang. Informan memahami bahwa informasi di internet meski tidak semua akurat, namun 

sebagai audiens, mereka dapat memilih dan menentukan informasi yang akurat dan dapat dijadikan 

rujukan. Maka dari itu, audiens meyakini isi dari artikel tertentu sebagai sebuah kebenaran 

bedasarkan keyakinan diri mereka 

Penilaian Konten Media sebagai Bentuk Keaktifan Audiens 

Beragam informasi kesehatan yang tersedia secara online, membuat pengguna internet 

menilai konten media sebelum melakukan online self-diagnosis. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan, ditemukan bahwa keempat informan telah melakukan penilaian terhadap konten 

suatu media. Hal ini sejalan dengan asumsi kelima teori uses and gratification yang menyebutkan 

bahwa penilaian terhadap konten suatu media hanya dapat dilakukan oleh audiens (Kats, Blumler, 

& Gurevitch dalam West & Turner, 2017). Informan, sebagai audiens memiliki cara tersendiri 

dalam menilai konten media yang tersedia. Penilaian tersebut berdasarkan: (1) Kelengkapan 

informasi; (2) Sumber yang dirujuk oleh penulis artikel; (3) Solusi yang diberikan; (4) Komparasi 

konten dari beberapa media; (5) dan nama ‘besar’ media. 

Sifat audiens yang aktif dalam memilih sumber informasi kesehatan, maka media 

berkompetisi dalam pemenuhan kebutuhan dan kepuasan audiens. Berdasarkan asumsi ketiga teori 

uses and gratification, menyebutkan bahwa media berkompetisi dengan sumber lainnya dalam 

pemenuhan kebutuhan dan kepuasan (Kats, Blumler, & Gurevitch dalam West & Turner, 2017). 
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Bentuk kompetisi media online saat ini dilihat dari jumlah views, likes, dan komentar suatu artikel. 

Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya jumlah views, likes, dan komentar akan menuntun audiens 

untuk memilih artikel dan media tertentu. Hal ini diungkapkan oleh dua informan yang 

menyebutkan bahwa mereka memilih artikel yang memuat informasi kesehatan dengan mengecek 

jumlah views, like, dan komentar terlebih dahulu. Hal ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan Li, dkk. (2023) bahwa jumlah like dan share yang tinggi meningkatkan kredibilitas 

sumber. Maka, penilaian individu terkait informasi kesehatan online yang dianggap kredibel 

berdasarkan jumlah audiens yang terlibat (views, likes, dan komentar). Namun, hal ini tentu 

menuntut strategi baru dalam pencarian informasi kesehatan yakni kemampuan berpikir kritis dan 

penyaringan pribadi dalam menentukan kredibilitas sumber online (Li, dkk., 2023). 

Bentuk kompetisi media lainnya dapat berupa posisi teratas dalam mesin pencari dengan 

menggunakan strategi search engine optimization (SEO). SEO merupakan teknik website untuk 

menempatkan website pada peringkat pertama di mesin pencarian (Artanto & Nurdiansyah dalam 

Abdillah, dkk., 2022). Maka dari itu, pengelola artikel dapat mengoptimasi SEO agar website 

muncul pada peringkat teratas di mesin pencari. Hal ini merupakan implementasi strategi yang 

dapat dilakukan pengelola website dengan pemanfaatan SEO. 

Selain itu, kompetisi lainnya adalah “image” atau nama besar website. Tak bisa dipungkiri 

bahwa website yang sering didengar informan, mendapatkan kepercayaan sebagai lokasi 

penelusuran informasi kesehatan. Terdapat tiga lapisan kepercayaan audiens terhadap media, 

yakni: kepercayaan pada saluran atau media yang digunakan untuk menyebarkan pesan; 

kepercayaan pada sumber atau jurnalis; dan kepercayaan pada konten media (Russman & Hess, 

2020, h.3186). Institusi media, sebagai media yang menyebarkan pesan merupakan lapisan 

pertama yang dapat memengaruhi penilaian individu terhadap kepercayaan informasi didalamnya. 

Kiousis dalam Russman & Hess (2020, h.3186) menyebutkan bahwa setiap lapisan memengaruhi 

penilaian orang terhadap kepercayaan pada lapisan lainnya. Dalam penelitian ini muncul dua nama 

website yang disebutkan informan adalah CNN dan Kompas, sehingga kepercayaan audiens 

terhadap dua media tersebut dapat memengaruhi kepercayaan mereka terhadap konten yang 

diunggah, termasuk informasi kesehatan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa kesimpulan yang bisa diambil. 

Pertama, pencarian informasi kesehatan online dilakukan remaja ketika dalam kondisi sakit. Hal ini 
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menunjukkan bahwa remaja memiliki kesadaran akan kondisi kesehatan mereka. Kedua, remaja sebagai 

audiens, memiliki motivasi tertentu dalam menentukan pilihan media guna mencari informasi kesehatan. 

Pemilihan website dipilih untuk mencari informasi kesehatan tentang penyakit ringan, sedangkan aplikasi 

kesehatan dipilih untuk berkonsultasi dengan profesional. Ketiga, perilaku self-diagnosis yang dialami 

remaja sebagai bentuk kepercayaan remaja terhadap informasi kesehatan online. Keempat, remaja sebagai 

audiens, melakukan penilaian terhadap konten media yang mereka konsumsi. Penilaian tersebut 

berdasarkan: (1) Kelengkapan informasi; (2) Sumber yang dirujuk oleh penulis artikel; (3) Solusi yang 

diberikan; (4) Komparasi konten dari beberapa media; dan (5) ‘nama besar’ media. 
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